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semai terbaik pada perlakuan kantong plastik besar NPK 1 g sebesar

0,79 cm.

B. Saran

Semai jati hasil kultur jaringan sebaiknya menggunakan perlakuan
yang memiliki hasil yang optimal dan ekonomis, yaitu untuk jati Minyak
menggunakan kantong plastik ukuran sedang dengan dosis pupuk NPK 1 g,
jati Muna menggunakan kantong plastik ukuran besar dengan dosis pupuk
NPK 2 g, dan jati Sungu menggunakan kantong plastik ukuran besar dengan

dosis pupuk NPK 1 g.
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